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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
numerasi melalui pemanfaatan modul ajar etnomatika pada siswa kelas Vb SDN 5 
Salamae. Kemampuan numerasi siswa dalam level pemahaman, penerapan dan 
penalaran masih kurang, sehingga perlunya pembelajaran dengan memanfaatkan 
modul ajar etnomatika. Jenis penelitian yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas 
dengan melakukan 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
aktivitas siswa dan tes kemampuan numerasi siswa, kemudian dianalisis secara 
analisis data kuantitaif deskriptif. Hasil menunjukkan Peningkatan kemampuan 
numerasi memperoleh nilai ≥75, yaitu 45% pada siklus I meningkat hingga 77% 
pada siklus II telah mencapai level penerapan (L2) dan level penalaran (L3). 
Terjadinya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa 
dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai 32%.  

Kata Kunci: etnomatika, numerasi, modul ajar, PTK  

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia masih terus berkembang, dan perkembangan zaman 

memberikan dampak yang semakin besar.  Kurikulum, yang dibuat dengan banyak 

pertimbangan, merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk 

kemajuan pendidikan. Pendidikan abad ke-21 sangat menekankan pada pemikiran 

kritis, penerapan pengetahuan, kemahiran teknologi informasi, komunikasi, dan 

kerja sama tim. Dalam era globalisasi yang semakin berkembang kemampuan 

numerasi menjadi salah satu keterampilan fundamental yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam konteks pendidikan, pekerjaan, maupun dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang bersifat kuantitatif. 
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Kemampuan untuk menganalisis dan menggunakan konsep matematika 

untuk memahami lingkungan, mengembangkan diri, dan memecahkan kesulitan 

dalam kehidupan sehari-hari  sebagai kemampuan numerasi (Anggraini et al., 

2022).Oleh karena itu, numerasi dan matematika adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan hidup 

manusia, misalnya ketika berbelanja dan menghitung luas tanah, semuanya 

membutuhkan numerasi. kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk 

merancang, menerapkan, mengendalikan dan menilai masalah matematika dalam 

konteks termasuk penalaran matematika dan teknik pemecahan masalah (Putri, 

2024). Namun, kemampuan numerasi siswa masih perlu ditingkatkan agar dapat 

menghasilkan siswa yang mampu memecahkan kesulitan masalah matematika. 

Pada kelas Vb SDN 5 Salamae, ditemukan bahwa kemampuan numerasi siswa 

masih tergolong rendah. Hanya  Sebagian siswa yang mendapatkan pembelajaran 

numerasi, ialah siswa yang mengikuti lomba. Oleh karena itu, sebagian besar siswa 

cenderung belum mampu memahami soal numerasi. Begitupun jika pembelajaran 

numerasi dihubungkan dengan pembelajaran matematika dengan soal berbasis 

cerita. Hanya 5 dari 23 siswa yang mammpu menyelesaikan atau memecahkan  soal 

matematika. Hal ini diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa melaluui pembelajaran yang menarik. Salah satunye pembelajaran dengan 

menggunakan modul ajar etnomatika, yang mengangkat budaya lokal seperti 

budaya Luwu dan Toraja.  

Modul ajar menjadi salah satu komponen yang penting dalam proses 

pembelajaran yang mendukung siswa untuk mencapai pelajaran dan disesuaikan 

dengan karakteristik sasaran. Modul ajar berbasis etnomatika merupakan bahan ajar 

yang memanfaatkan aspek budaya dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

dijadikan ilustrasi sebuah permasalahan Dengan adanya modul ajar berbasis 

etnomatika ini diharapkan siswa dapat mengetahaui dan menghargai kebudayaan 

sekitar serta mengetahui aspek kebudayaan yang berkaitan dengan matematika. 

modul ajar etnomatika merupakan modul yang berkaitan dengan budaya sekitar 

dengan menggunakan modul yang mengaitkan budaya dapat mendorong 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran (Fajarsari et al., 2022). Pembelajaran 

berbasis etnomatika dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
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mengenai materi yang dipelajari dan dikaitkan dengan kebiasaan yang dialami 

siswa sehingga siswa dapat memahami, mengolah, dan menggunakan ide serta 

konsep matematika terkait pengalaman siswa dalam memecahkan permasalahan 

secara inovatif dan mandiri (Masruroh et al., 2022). Pembelajaran etnomatika ini 

bukan hanya memberikan pembelajaran untuk memecahkan masalah soal numerasi 

dan cara penyelesaiannya, akan tetapi juga memberikan pengenalan akan budaya 

sekitar mereka. Hal ini juga diperlukan perencanaan dalam menyusun dan memilah 

budaya lokal Luwu dan Toraja yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu mereka 

sehingga kemampuan mereka dalam memecahkan soal numerasi dapat meningkat. 

Dengan pemanfaatan modul ajar inilah dapat membantu peneliti dalam mengetahui 

peningkatan kemampuan numerasi siswa.  

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam 2 siklus dengan meliputi empat tahap: perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), observasi (observation) dan refleksi (reflecting). Model 

penelitian yang digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan Mc Taggart (1998), yang menggambarkan proses penelitian yang berkelanjutan 

dan berulang.  

 
Gambar 1   Model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, observasi aktivitas siswa dan tes kemampuan 

numerasi siswa. Data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan pengukuran hasil 

belajar kognitif siswa, yang diambil dari hasil tes kemampuan numerasi. Sementara 
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itu, data kualitatif dikumpulkan berdasarkan observasi keterlaksanaan dan aktivitas 

siswa. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitaif 

deskriptif. Subjek penelitian ini menggunakan siswa kelas Vb yang berjumlah 22 

orang.   

Prosedur penelitian yang pertama diawali dengan tindakan pra siklus dengan 

menentukan waktu penelitian, observasi awal dan wawancara. Tindakan pada tahap 

siklus terdiri dari a) perencanaan yaitu 1)penyusunan modul ajar etnomatika 

sebagai media ajar; 2) Melakukan penyusunan bahan ajar yang dipergunakan dalam 

proses pembelajaran; 3) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas siswa; 4) Melakukan penyusunan lembar tes kemampuan numerasi 

siswa. b) Tindakan yaitu: melakukan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang disusun oleh peneliti. c) Observasi yaitu: melakukan observasi dan 

penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. d) Refleksi yaitu: 

melakukan refleksi terhadap tahapan yang telah dilakukan untuk menunjukkan 

ketercapaian yang telah dicapai oleh siswa. Apabila pada siklus 1 belum mengalami 

peningkatan maka akan dilanjutkan pada siklus 2. Sesuai dengan penelitian 

tindakan kelas, Ketercapaian atau keberhasilan penelitian dikatakan berhasil jika 

siswa mencapai hasil tes kemampuan numerasi ≥ 75% secara keseluruhan.    

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pra siklus, kemampuan numerasi siswa 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi dari 22 siswa hanya 5 

orang yang mampu pada level penerapan (l2) dan penalaran (L3). Hasil observasi 

pada pra siklus menunjukkan beberapa permasalahan, yaitu: 1) pembelajaran hanya 

dikaitkan dengan masalah di kehidupan sehari-hari, 2) siswa cenderung tidak 

memperhatikan guru saat belajar, sehingga kemampuan numerasi siswa masih 

rendah. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti melakukan pelaksanaan siklus I. 

Pada siklus I, pembelajaran dengan pemanfaatan modul ajar etnomatika dengan  

meningkatkan kemampuan numerasi siswa juga memperkenalkan beberapa budaya 

lokal yaitu  budaya Luwu dan Toraja. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan 5 kali pertemuan. 4 

pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk melakukan tes kemampuan 
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numerasi siswa. Dalam siklus ini pembelajaran dengan menggunakan modul ajar 

etnomatika serta bahan ajar etnomatika. Pada pertemuan 1 terlihat siswa memiliki 

rasa ingin tahu yang masih rendah, ditemui permasalahan bahwa, siswa masih 

belum memahami pembelajaran etnomatika dengan menggunakan budaya Luwu 

dan Toraja. Pada siklus I pertemuan kedua masih dilakukan pembelajaran yang 

sama, pada pertemuan ini siswa mulai tertarik dengan pembelajaran etnomatika, 

selain rasa ingin tahu terhadap budaya dan juga materi, siswa sedikit-demi sedikit 

mulai memahami materi dan penyelesaian soal. Akan tetapi, siswa masih belum 

berani bertanya terhadap materi. Bahkan ketika siswa ditanya, mereka hanya diam 

saja.  

Pada siklus I pertemuan ketiga masih dilakukan pembelajaran yang sama, 

pada pertemuan ini siswa mulai mengalami kemajuan. Yang awalnya masih malu 

bertanya, 1-2 dari mereka sudah berani untuk bertanya, siswa juga mulai 

memperhatikan peneliti dalam menjelaskan materi sehingga mereka sudah mulai 

mampu menyelesaikan soal hingga level penerapan dan penalaran. Meskipun masih 

ada 1-2 siswa yang susah untuk dinasehati dan diarahkan. Siswa juga terlihat bosan 

dan jenuh terhada ice breaking yang diberikan. 

Pada siklus I pertemuan keempat, dengan melakukan tahapan pembelajaran 

yang sama. siswa mulai mengalami peningkatan siswa, siswa mulai berani untuk 

bertanya, dan rasa keingin tahuan mereka terkait budaya yang diajarkan mulai 

timbul sehingga pertanyaan-pertanyan terkait budaya tersebut mereka lontarkan 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga, pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus II yaitu pemberian ice breaking yang menarik terhadap siswa, siswa 

diberikan penegasan agar dalam pembelajaran mereka tetap tenang dan 

memperhatikan pembelajaran. Media yang digunakan masih sama yaitu dengan 

modul ajar etnomatika akan tetapi dengan materi yang berbeda agar siswa lebih 

memahami pembelajaran numerasi dan mampu menyelesaikan hingga pada level 

penerapan (L2) dan penalaran (L3). 

Tabel 1. Pesentase Pra siklus dan siklus I 

Siklus 
Tertinggi 

(%) 

Terendah 

(%) 

Ketuntasan 

Tidak 

Tuntas 

Persentase 

(%) 

Tuntas  Persentase 

(%) 

Pra-

siklus 

23 77 17        77 5 23 
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Siklus I 45 55 12 55 10 45 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan siklus I dengan pembelajaran 

menggunakan modul ajar etnomatika, kemampuan numerasi siswa mengalami 

peningkatan secara keseluruhan sebesar 45%. Pada siklus I peningkatan siswa 

mulai terlihat, beberapa siswa sudah mampu menyelesaikan soal pada level 

penerapan (L2) dan penalaran (L3) dan mulai berani untuk bertanya terkait materi 

yang dihubungkan dengan budaya Luwu dan Toraja. Jika dibandingkan pada pra 

siklus, siswa yang mencapai pada level penerapan (L2) dan penalaran (L3) hanya 

23%. Sehingga mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 22%. 

Berdasarkan hasil tabel 1 ditemukan bahwa kemampuan numerasi siswa secara 

keseluruhan mencapai 45%. Dari data tersebut mengalami peningkatan namun 

belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Belum adanya peningkatan 

yang signifikan pada kemampuan numerasi siswa kelas Vb SDN 5 Salamae, 

sehingga masih diperlukan tahap lanjutan pada siklus II.  

Pada siklus II peneliti melaksanakan pembelajaran dengan pembelajaran 

etnomatika, akan tetapi materi dan budaya yang berbeda. Pada siklus II peneliti 

mempersiapkan modul ajar, mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, lembar observasi siswa, menyiapkan lembar kerja siswa dan tes 

siklus II kemampuan numerasi, mempersiapkan ice breaking. Pada siklus II juga 

dilakukan 5 kali pertemuan. 4 pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk 

melakukan tes kemampuan numerasi siswa, sehingga peneliti mendapatkan 

beberapa temuan yaitu: 1) Dalam menyelesaikan soal beberapa siswa sudah mampu 

dalam menuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan, bagaimana langkah 

penyelesaian dan juga menarik kesimpulan pada soal; 2) siswa tampak lebih 

bersemangat dalam belajar dan juga terlihat antusias baik itu dalam melakukan ice 

breaking maupun dalam mengerjakan soal; 3) Peningkatan kemampuan numerasi 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan.  

Tabel 2 Pesentase Peningkatan siklus I dan siklus II 

Siklus 
Tertinggi 

(%) 

Terendah 

(%) 

Ketuntasan 

Tidak 

Tuntas 

Persentase 

(%) 

Tuntas  Persentase 

(%) 

I 45 55 12 55 10 45 

II 77 23 5 23 17 77 
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Pelaksanaan siklus II menunjukkan hasil persentase peningkatan kemampuan 

numerasi siswa mengalami peningkatan yaitu sebesar 77%. Berdasarkan hasil tabel 

2 dapat ditemukan pada siklus II hasil tes kemampuan numerasi siswa secara 

keseluruhan mencapai 77% dari siklus I dan II menunjukkan peningkatan sebesar 

32%. Terjadinya peningkatan yang signifikan pada siklus II telah mencapai 

indikator keberhasilan yakni 77%. 

Pembahasan  

Pada siklus I, kemampuan numerasi siswa mengalami peningkatan sebesar 

45%. Hal tersebut diketahui mengalami peningkatan meskipun belum memenuhi 

indikator keberhasilan, sehingga dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II, 

persentase kemampuan numerasi siswa mengalami peningkatan sebesar 77%, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan sebesar 32%. Setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan 

modul ajar etnomatika, siswa mulai tertarik terhadap pembelajaran, siswa yang 

mulanya tidak memahami materi pembelajaran. Kini mereka dapat memahaminya, 

dengan mengaitkan pembelajaran budaya ke dalam numerasi dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa, dan mereka mulai bersemangat dalam pembelajaran. Dengan 

adanya modul ajar etnomatika dapat membantu siswa dalam penyelesaian soal pada 

level penerapan (L2) dan penalaran (L3). Hal ini membuktikan bahwa, pemanfaatan 

modul ajar etnomatika efektif dan bermanfaat pada pembelajaran numerasi.  

Penelitian yang dilaksanakan di SDN 5 Salamae bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan numerasi siswa. Pembelajaran numerasi 

siswa hanya dikhususkan pada siswa yang akan mengikuti lomba. Sehingga siswa 

yang lain belum memahami pembelajaran numerasi. Pembelajaran disekolah juga 

masih terpaku pada buku cetak. Kondisi ini menghambat kemampuan numerasi 

siswa. Penggunaan modul ajar sebagai bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan 

dan minat belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran etnomatika dalam proses 

pembelajaran (Hasmawati, 2021). Modul ajar etnomatika meningkatkan minat 

belajar siswa, dengan mengaitkan budaya lokal Luwu dan Toraja dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan soal numerasi. Selain dapat memahami dan 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa, modul ajar etnomatika juga 
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memberikan pemahaman terkait budaya lokal sehingga terciptanya pembelajaran 

yang aktif dan menarik minat belajar siswa (Widyaningrum et al., 2021).  

Pada siklus I, penerapan modul ajar etnomatika mulai menunjukkan 

peningkatan terhadap kemampuan numerasi siswa. siswa sedikit demi sedikit muali 

tertarik, dan mampu menyelesaikan soal hingga level penerapan (L2) dan penalaran 

(L3). Namun, masih ditemukan kendala seperti siswa yang masih kurang fokus 

dalam pembelajaran, sehingga peneliti menyempurnakan rancangan kegiatan pada 

siklus II. Pada siklus II, pembelajaran menggunakan modul etnomatika dibuat lebih 

menarik dengan diselingi ice breaking. Beberapa hal yang ditemukan pada siklus 

II, yaitu: : 1)  siswa sudah mampu dalam menyelesaikan soal numerasi; 2) siswa 

tampak lebih bersemangat dalam belajar dan juga terlihat antusias baik itu dalam 

melakukan ice breaking maupun dalam mengerjakan soal; 3) siswa mulai mudah 

diatur saat proses pembelajaran berlangsung; 4)Peningkatan kemampuan numerasi 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan.Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatn modul ajar etnomatika dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa mengalami peningkatan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Nuraini et al., 2023) modul ajar etnomatika yang 

menghubungkan budaya lokal dapat meningkatkan kemampuan siswa selain itu 

juga menjadikan budaya dan tradisi yang dapat memberikan pengalaman berharga 

bagi siswa.  

 

D. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan modul ajar etnomatika 

dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas Vb SDN 5 Salamae. hasil 

penelitian pada siklus I mencapai 45% yang belum mencapai indikator keberhasilan 

penelitian, sementara itu pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan 

yaitu mencapai 77% siswa yang tuntas atau mampu mencapai pada level penerapan 

(L2) dan penalaran (L3). Sehingga terjadinya peningkatan antara siklus I dan II 

sebesar 32%.. Pemanfaatan modul ajar etnomatika ini dikaitkan dengan budaya 

lokal Luwu dan Toraja sehingga dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 

pembelajaran etnomatika ini perlu ditekankan pada pihak sekolah, agar siswa leih 

dapat memahami pembelajaran juga budaya disekitar mereka. Temuan ini 
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memperkuat gagasan bahwa dengan pemanfaatan modul ajar etnomatika dapat 

dijadikan acuan yang relevan dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

siswa.  
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